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Abstract	

This	 study	 identifies	 the	 optimal	 point	 between	 social	 function	 and	 financial	 performance	 of	 PT	Bank	
Pembangunan	Daerah	Kalimantan	Barat	(Bank	Kalbar)	in	MSME	credit	allocation.	Using	a	mixed	methods	
sequential	explanatory	approach	with	2015–2025	quantitative	data	and	in-depth	stakeholder	interviews,	
quantitative	 analysis	 employs	 Pearson/Spearman	 correlation	 and	 quadratic	 regression	 (inverted-U).	
Results	reveal	a	non-linear	relationship	between	the	MSME	credit	ratio	and	financial	performance,	with	
the	optimal	ratio	estimated	at	20.78%–22.15%	of	total	credit.	This	research	advances	the	dual-mission	
banking	 literature	 in	 the	 Indonesian	BPD	context	and	provides	a	 strategic	policy	 foundation	 for	Bank	
Kalbar,	the	West	Kalimantan	Provincial	Government,	and	the	Financial	Services	Authority	(OJK).	
Keywords:	Regional	Development	Bank;	MSMEs;	Financial	Performance;	Social	Function;	Optimal	Point;	
Dual-Mission	Banking;	Bank	Kalbar.	
	

Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	menemukan	titik	optimal	antara	fungsi	sosial	dan	kinerja	keuangan	PT	Bank	
Pembangunan	Daerah	Kalimantan	Barat	(Bank	Kalbar)	dalam	penyaluran	kredit	kepada	Usaha	Mikro,	
Kecil,	 dan	 Menengah	 (UMKM).	 Bank	 Pembangunan	 Daerah	 menghadapi	 paradoks	 kelembagaan:	
dituntut	menghasilkan	laba	bagi	pemegang	saham	daerah	sekaligus	menjalankan	misi	pemberdayaan	
ekonomi	melalui	perluasan	akses	kredit	UMKM.	Penelitian	menggunakan	pendekatan	mixed	methods	
sequential	explanatory	dengan	data	kuantitatif	periode	2015–2025	dan	wawancara	mendalam	kepada	
pemangku	 kepentingan	 kunci.	 Analisis	 kuantitatif	 meliputi	 korelasi	 Pearson/Spearman,	 korelasi	
parsial,	dan	estimasi	titik	optimal	melalui	regresi	kuadratik	(inverted-U).	Hasil	analisis	menunjukkan	
terdapat	hubungan	non-linear	antara	rasio	kredit	UMKM	dan	kinerja	keuangan,	dengan	titik	optimal	
rasio	kredit	UMKM	terletak	pada	kisaran	20,78%–22,15%	dari	total	kredit.	Penelitian	ini	berkontribusi	
pada	 literatur	 dual-mission	 banking	 dalam	 konteks	 BPD	 Indonesia	 serta	 menyediakan	 landasan	
kebijakan	strategis	bagi	Bank	Kalbar,	Pemerintah	Provinsi	Kalimantan	Barat,	dan	OJK.	
Kata	Kunci:	Bank	Pembangunan	Daerah;	UMKM;	Kinerja	Keuangan;	Fungsi	Sosial;	Titik	Optimal;	Dual-
Mission	Banking;	Bank	Kalbar	
	
1. Pendahuluan	

Bank	 Pembangunan	 Daerah	 (BPD)	 lahir	 dari	 paradoks	 yang	 disengaja:	
menjalankan	dua	misi	sekaligus	yang	secara	teoritis	tidak	selalu	kontradiktif,	namun	
dalam	 praktiknya	 menciptakan	 tegangan	 struktural	 yang	 nyata.	 Sebagai	 lembaga	
keuangan	komersial	milik	pemerintah	daerah,	BPD	dituntut	menghasilkan	laba	yang	
memadai	 bagi	 pemegang	 saham	 (pemerintah	 provinsi	 dan	 kabupaten/kota),	
sementara	di	sisi	lain	diharapkan	menjadi	agen	pemberdayaan	ekonomi	masyarakat	
melalui	penyaluran	kredit	yang	inklusif—khususnya	kepada	Usaha	Mikro,	Kecil,	dan	
Menengah	(UMKM).	

UMKM	 memegang	 posisi	 strategis	 dalam	 perekonomian	 Indonesia.	 Data	
Kementerian	UMKM	menunjukkan	bahwa	pada	tahun	2025	terdapat	sekitar	30,19	juta	
unit	UMKM	tercatat	(basis	data	SIDT-UMKM)	atau	hingga	64–66	juta	pengusaha	jika	
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memasukkan	usaha	tidak	terdaftar,	menyerap	lebih	dari	97%	tenaga	kerja	nasional	
dan	berkontribusi	sekitar	61,07%	terhadap	PDB.	Meskipun	demikian,	financing	gap	
UMKM	 diperkirakan	 mencapai	 Rp	 2.400–2.500	 triliun	 per	 tahun	 akibat	 hambatan	
agunan,	dokumentasi,	literasi	keuangan,	dan	jangkauan	layanan	perbankan	yang	tidak	
merata.	

PT	 Bank	 Pembangunan	 Daerah	 Kalimantan	 Barat	 (Bank	 Kalbar)	 beroperasi	
dalam	 konteks	 yang	 mempertegas	 tegangan	 ini.	 Kalimantan	 Barat	 memiliki	 luas	
wilayah	sekitar	146.807	km²	dengan	kepadatan	penduduk	rendah	dan	infrastruktur	
terbatas,	 serta	 struktur	 ekonomi	 yang	 didominasi	 sektor	 pertanian,	 perkebunan,	
perdagangan,	dan	jasa	yang	mayoritas	digerakkan	UMKM.	Bank	Kalbar—berdiri	sejak	
1964—memainkan	 peran	 ganda	 sebagai	 bank	 komersial	 dan	 instrumen	 kebijakan	
pembangunan	daerah,	namun	keseimbangan	optimalnya	belum	pernah	dikaji	secara	
empiris.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk:	 (1)	 mendeskripsikan	 profil	 dan	 dinamika	
penyaluran	 kredit	 UMKM	 Bank	 Kalbar	 periode	 2015–2025;	 (2)	 menganalisis	
pengaruh	kredit	UMKM	terhadap	kinerja	keuangan;	 (3)	mengidentifikasi	hubungan	
non-linear	 (inverted-U)	 antara	 rasio	 kredit	 UMKM	 dan	 kinerja	 keuangan;	 (4)	
mengidentifikasi	 faktor	determinan	efektivitas	 kredit	UMKM;	dan	 (5)	merumuskan	
strategi	berbasis	bukti	untuk	mempertahankan	posisi	optimal	secara	berkelanjutan.	
	
2. Tinjauan	Pustaka	
Teori	Intermediasi	Keuangan	(Gurley	&	Shaw,	1960;	Diamond	&	Dybvig,	1983)	

Teori	 intermediasi	 keuangan	menjadi	 fondasi	memahami	 fungsi	 bank	 sebagai	
perantara	 antara	 unit	 surplus	 dan	 defisit	 dana.	 Dalam	 konteks	 BPD,	 fungsi	
intermediasi	 dipertegas	 oleh	 mandat	 sosial	 yang	 mengharuskan	 prioritas	 pada	
segmen	 yang	 tidak	 dilayani	 bank	 komersial	 swasta,	menciptakan	 potensi	 trade-off	
antara	efisiensi	alokasi	dan	inklusivitas.	
	
Teori	Dual	Bottom	Line	/	Dual-Mission	Banking	

Konsep	ini	menjelaskan	bahwa	lembaga	keuangan	dengan	misi	ganda—seperti	
BPD	dan	microfinance	 institutions	 (MFI)—harus	mengelola	 laba	 finansial	 dan	 laba	
sosial	secara	simultan.	Mersland	&	Strom	(2010)	menemukan	bahwa	misi	ganda	tidak	
selalu	 menghasilkan	 mission	 drift,	 melainkan	 dapat	 menciptakan	 sinergi	 ketika	
dikelola	dengan	tata	kelola	yang	kuat.	
	
Teori	Agensi	(Jensen	&	Meckling,	1976)	

Hubungan	 antara	 pemerintah	 daerah	 sebagai	 principal	 dan	manajemen	 Bank	
Kalbar	 sebagai	 agen	 menciptakan	 potensi	 konflik	 kepentingan	 ketika	 target	 sosial	
pemegang	saham	berbenturan	dengan	kalkulasi	risiko	manajemen.	Tata	kelola	yang	
baik	menjadi	mekanisme	penyeimbang	yang	krusial.	
	
Hipotesis	Penelitian	
H1:	Penyaluran	kredit	UMKM	berpengaruh	positif	 terhadap	kinerja	keuangan	Bank	
Kalbar	pada	tingkat	rasio	moderat.	
H2:	 Terdapat	 hubungan	 non-linear	 (inverted-U)	 antara	 rasio	 kredit	 UMKM	 dan	
profitabilitas	Bank	Kalbar,	mengindikasikan	adanya	titik	optimal.	
H3:	 Kualitas	 manajemen	 risiko	 kredit	 UMKM	 memoderasi	 hubungan	 antara	
penyaluran	kredit	UMKM	dan	kinerja	keuangan.	
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H4:	 Faktor	 kontekstual	 (kondisi	 makroekonomi,	 karakteristik	 wilayah,	 komposisi	
subsektor)	berpengaruh	signifikan	terhadap	efektivitas	kredit	UMKM.	
H5:	 Persepsi	 pemangku	 kepentingan	 tentang	 prioritas	 fungsi	 sosial	 vs.	 kinerja	
keuangan	berbeda	secara	signifikan	antar	kelompok	stakeholder.	
	
3. Metode	

Penelitian	 menggunakan	 pendekatan	 mixed	 methods	 sequential	 explanatory	
design,	 mengutamakan	 data	 kuantitatif	 sebagai	 basis	 analisis	 dan	 melengkapinya	
dengan	 data	 kualitatif	 untuk	 mengeksplorasi	 mekanisme	 di	 balik	 temuan.	 Data	
kuantitatif	 bersumber	 dari	 laporan	 keuangan	 tahunan	 Bank	 Kalbar	 periode	 2015–
2025	(11	titik	data),	data	OJK,	dan	BPS	Kalimantan	Barat.	Data	kualitatif	dikumpulkan	
melalui	wawancara	mendalam	semi-terstruktur	kepada	10–15	informan	kunci	yang	
dipilih	secara	purposive.	

Analisis	kuantitatif	mencakup:	 (1)	statistik	deskriptif	untuk	memetakan	profil	
portofolio;	 (2)	 korelasi	 Pearson	 untuk	 mengukur	 kekuatan	 hubungan	 linear;	 (3)	
korelasi	Spearman	sebagai	uji	robustness	non-parametrik;	(4)	analisis	 lag	temporal	
untuk	menguji	efek	tunda;	dan	(5)	regresi	kuadratik	Y	=	α₀	+	α₁X	+	α₂X²	+	ε	untuk	
mengestimasi	titik	optimal	X*	=	−α₁/2α₂.	Analisis	kualitatif	menggunakan	pendekatan	
tematik	 refleksif	 (Braun	&	 Clarke,	 2006).	 Perangkat	 lunak:	 Python	 (NumPy,	 SciPy)	
untuk	kuantitatif.	
	
4. Hasil	dan	Pembahasan	
Profil	Data:	Perkembangan	Indikator	Keuangan	2015–2025	

Data	 historis	 menunjukkan	 fluktuasi	 rasio	 kredit	 UMKM	 yang	 signifikan	
sepanjang	 periode	 pengamatan,	 dengan	 puncak	 tertinggi	 pada	 2019	 (23,86%)	 dan	
terendah	pada	2022	(15,86%).	Kinerja	keuangan	Bank	Kalbar	menunjukkan	tren	ROA	
yang	 relatif	 stabil	 (2,51%–2,94%),	 namun	 ROE	 dan	 NIM	 mengalami	 penurunan	
struktural	yang	mengindikasikan	tekanan	margin	yang	meningkat.	
Tabel	1.	Perkembangan	Indikator	Keuangan	Bank	Kalbar	dan	Kredit	UMKM	(2015–

2025)	

Tahun	 Rasio	UMKM	(%)	
ROA	
(%)	

ROE	
(%)	

NIM	
(%)	

NPL	
(%)	

BOPO	
(%)	

LDR	
(%)	

CAR	
(%)	

2015	 22,59	 2,91	 19,96	 8,81	 0,38	 73,20	 82,70	 21,76	
2016	 22,69	 2,88	 18,58	 8,21	 0,70	 72,80	 86,69	 20,66	
2017	 20,12	 2,94	 18,03	 8,24	 1,16	 71,84	 77,59	 21,59	
2018	 16,39	 2,71	 16,22	 7,22	 1,74	 72,63	 82,46	 24,31	
2019	 23,86	 2,73	 14,75	 7,12	 1,62	 71,85	 83,11	 24,27	
2020	 16,64	 2,91	 13,97	 7,41	 1,84	 69,95	 87,33	 24,46	
2021	 16,64	 2,51	 13,39	 6,98	 1,91	 70,40	 71,33	 27,10	
2022	 15,86	 2,59	 12,99	 6,98	 1,75	 69,36	 82,48	 29,66	
2023	 17,57	 2,72	 12,18	 6,44	 1,86	 67,94	 82,11	 37,18	
2024	 17,11	 2,70	 12,37	 6,44	 1,84	 69,70	 82,85	 36,12	
2025*	 17,11	 2,61	 12,28	 6,25	 1,85	 69,94	 85,59	 36,97	
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Rata-
rata	 18,78	 2,75	 14,97	 7,28	 1,51	 70,87	 82,20	 27,64	

Std.	
Dev.	 2,96	 0,15	 2,79	 0,83	 0,53	 1,68	 4,46	 6,38	

Sumber:	Laporan	Keuangan	Bank	Kalbar	(2015–2025),	diolah.	*Data	2025	
berdasarkan	proyeksi	Q1–Q3	2025.	

	
Statistik	Deskriptif	

Tabel	 2	 menyajikan	 statistik	 deskriptif	 seluruh	 variabel.	 Rasio	 kredit	 UMKM	
memiliki	 rata-rata	 18,78%	 dengan	 koefisien	 variasi	 (CV)	 15,78%,	 menunjukkan	
volatilitas	 sedang.	 NPL	memiliki	 CV	 tertinggi	 (34,92%),	 mengindikasikan	 fluktuasi	
risiko	 kredit	 yang	 paling	 bervariasi	 sepanjang	 periode.	 ROA	memiliki	 CV	 terendah	
(5,30%),	mencerminkan	stabilitas	profitabilitas	aset	yang	relatif	terjaga.	

Tabel	2.	Statistik	Deskriptif	Variabel	Penelitian	(2015–2025)	
Variabel	 N	 Mean	 Std.	Dev.	 Min	 Max	 CV	(%)	
Rasio	Kredit	UMKM	(%)	 11	 18,78	 2,96	 15,86	 23,86	 15,78	
ROA	(%)	 11	 2,75	 0,15	 2,51	 2,94	 5,30	
ROE	(%)	 11	 14,97	 2,79	 12,18	 19,96	 18,66	
NIM	(%)	 11	 7,28	 0,83	 6,25	 8,81	 11,35	
NPL	(%)	 11	 1,51	 0,53	 0,38	 1,91	 34,92	
BOPO	(%)	 11	 70,87	 1,68	 67,94	 73,20	 2,37	
LDR	(%)	 11	 82,20	 4,46	 71,33	 87,33	 5,43	
CAR	(%)	 11	 27,64	 6,38	 20,66	 37,18	 23,07	

Sumber:	Hasil	olah	data	Python/SciPy,	2025.	CV	=	Koefisien	Variasi	(Std.	Dev./Mean	
×	100%).	

	
Analisis	Korelasi	Pearson	

Tabel	3	menyajikan	hasil	analisis	korelasi	Pearson	antara	rasio	kredit	UMKM	dan	
indikator	kinerja	keuangan.	Hasil	menunjukkan	bahwa	NPL	memiliki	korelasi	negatif	
paling	kuat	dan	 sangat	 signifikan	 (r	=	−0,7492;	p	=	0,008	<	0,01),	 artinya	 semakin	
tinggi	 rasio	 kredit	 UMKM,	 semakin	 rendah	 NPL—mengindikasikan	 bahwa	
peningkatan	kredit	UMKM	dalam	portofolio	Bank	Kalbar	justru	diikuti	kualitas	kredit	
yang	 lebih	 baik.	 ROE	 (r	 =	 0,6837;	 p	 =	 0,020)	 dan	 NIM	 (r	 =	 0,6314;	 p	 =	 0,037)	
menunjukkan	korelasi	positif	signifikan	pada	α	=	5%.	ROA	mendekati	signifikan	(r	=	
0,5462;	p	=	0,082)	dengan	arah	positif.	BOPO	berkorelasi	positif	signifikan	(r	=	0,6603;	
p	=	0,027)	yang—mengingat	BOPO	adalah	rasio	inefisiensi—mengindikasikan	bahwa	
peningkatan	kredit	UMKM	pada	periode	ini	dibarengi	kenaikan	biaya	operasional.	

	
	
	

Tabel	3.	Hasil	Analisis	Korelasi	Pearson:	Rasio	Kredit	UMKM	vs.	Kinerja	Keuangan	

Variabel	 r	 t-stat	 p-
value	

CI	
Bawah	 CI	Atas	 Signifikan	 Arah	
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ROA	 0,5462	 1,9561	 0,0822	 -0,0799	 0,8632	 Tidak	sig.	 Positif	
ROE	 0,6837	 2,8110	 0,0203	 0,1422	 0,9103	 Ya	(α=5%)*	 Positif	
NIM	 0,6314	 2,4429	 0,0372	 0,0508	 0,8930	 Ya	(α=5%)*	 Positif	
NPL	 -0,7492	 -3,3938	 0,0080	 -0,9308	 -0,2713	 Ya	(α=1%)**	 Negatif	
BOPO	 0,6603	 2,6374	 0,0270	 0,1000	 0,9026	 Ya	(α=5%)*	 Positif	
Catatan:	 n=11;	 df=9;	 t-kritis	 α=5%	 =	 2,262;	 t-kritis	 α=1%	 =	 3,250;	 CI	 95%	 via	
transformasi	Fisher-z	

Sumber:	Hasil	olah	data	Python/SciPy,	2025.	
	
Analisis	Korelasi	Spearman	(Uji	Robustness)	

Tabel	4	menyajikan	korelasi	Spearman	sebagai	uji	robustness	non-parametrik.	
Arah	 korelasi	 konsisten	 dengan	 hasil	 Pearson	 untuk	 semua	 variabel,	 meskipun	
magnitude	ρ	Spearman	secara	umum	 lebih	 rendah	dan	 tidak	mencapai	 signifikansi	
statistik	 (p	 >	 0,05	 untuk	 semua	 variabel).	 Perbedaan	 ini	 wajar	 mengingat	 ukuran	
sampel	kecil	(n	=	11)	yang	mereduksi	daya	statistik	uji	non-parametrik.	Konsistensi	
arah	antara	kedua	metode	memperkuat	validitas	temuan	korelasi	Pearson.	

Tabel	4.	Hasil	Analisis	Korelasi	Spearman:	Uji	Robustness	
Variabel	 ρ	(rho)	 t-stat	 p-value	 Signifikan	 Konsistensi	dgn	Pearson	
ROA	 0,5835	 2,1556	 0,0595	 Tidak	sig.	 Konsisten	
ROE	 0,4110	 1,3524	 0,2093	 Tidak	sig.	 Berbeda	arah	sama	
NIM	 0,3486	 1,1159	 0,2934	 Tidak	sig.	 Berbeda	magnitude	
NPL	 -0,5263	 -1,8570	 0,0963	 Tidak	sig.	 Konsisten	arah	
BOPO	 0,4658	 1,5790	 0,1488	 Tidak	sig.	 Konsisten	arah	

Sumber:	Hasil	olah	data	Python/SciPy,	2025.	
	
Estimasi	Titik	Optimal:	Regresi	Kuadratik	

Tabel	5	menyajikan	hasil	estimasi	titik	optimal	menggunakan	regresi	kuadratik.	
Tiga	 variabel	 utama	 profitabilitas	 (ROA,	 ROE,	 NIM)	 seluruhnya	 menunjukkan	
koefisien	 kuadratik	 negatif	 (α₂	 <	 0),	 mengkonfirmasi	 pola	 inverted-U:	 kinerja	
meningkat	 seiring	 kenaikan	 rasio	 kredit	 UMKM	 hingga	 titik	 optimal,	 kemudian	
menurun.	Titik	optimal	teridentifikasi	pada:	ROA	→	20,78%,	ROE	→	22,15%,	NIM	→	
22,17%.	 Konvergensi	 tiga	 titik	 optimal	 pada	 kisaran	 20,78%–22,17%	memberikan	
estimasi	 yang	 robust.	Model	NPL	menunjukkan	pola	U-shape	 (α₂	 >	 0)	 dengan	 titik	
optimal	 22,09%—konsisten	 dengan	 pola	 inverted-U	 profitabilitas,	 karena	 NPL	
minimum	terjadi	pada	rasio	yang	sama	dengan	profitabilitas	maksimum.	

	
	
	
	
	

Tabel	5.	Hasil	Regresi	Kuadratik:	Estimasi	Titik	Optimal	Rasio	Kredit	UMKM	
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Dependen	 α₁	
(Linear)	

α₂	
(Kuadratik)	

F-
Statistik	 R²	 Adj-R²	

Titik	
Optimal	
X*	(%)	

Bentuk	
Hubungan	

ROA	 0,5702	 -0,0137	 3,7725	 0,4854	 0,3567	 20,78	 Inverted-U	∩	
ROE	 6,0864	 -0,1374	 4,3072	 0,5185	 0,3981	 22,15	 Inverted-U	∩	
NIM	 1,6460	 -0,0371	 3,1593	 0,4413	 0,3016	 22,17	 Inverted-U	∩	
NPL	 -1,2889	 0,0292	 6,6838	 0,6256	 0,5320	 22,09	 U-shape	∪	
BOPO	 -0,2773	 0,0165	 3,1170	 0,4380	 0,2975	 8,42	 U-shape	∪	
Catatan:	Model	Y	=	α₀	+	α₁X	+	α₂X²	+	ε;	X	=	Rasio	Kredit	UMKM	(%);	Titik	Optimal	X*	=	−α₁/(2α₂);	
n=11;	F-kritis	(df	2,8,	α=5%)	=	4,459;	Inverted-U	=	ROA/ROE/NIM	meningkat	lalu	menurun;	U-
shape	=	NPL/BOPO	menurun	lalu	meningkat.	

Sumber:	Hasil	olah	data	Python/SciPy,	2025.	
	
Analisis	Lag	Temporal	

Tabel	 6	menyajikan	 analisis	 lag	 temporal	 untuk	menguji	 apakah	 rasio	 kredit	
UMKM	 pada	 tahun	 t−1	 memengaruhi	 kinerja	 keuangan	 pada	 tahun	 t.	 Hasil	
menunjukkan	efek	lag	yang	sangat	kuat	untuk	ROA	(r	=	0,8425;	p	=	0,002)	dan	NIM	(r	
=	0,7888;	p	=	0,007),	serta	signifikan	untuk	ROE	(r	=	0,7175;	p	=	0,020).	Temuan	ini	
mengindikasikan	bahwa	dampak	ekspansi	kredit	UMKM	terhadap	profitabilitas	Bank	
Kalbar	 bersifat	 lagged—manfaatnya	 baru	 terasa	 satu	 tahun	 setelah	 penyaluran,	
sejalan	 dengan	 siklus	 bisnis	 UMKM	 dan	 waktu	 yang	 dibutuhkan	 debitur	 untuk	
menghasilkan	arus	kas	yang	cukup	dalam	melayani	kewajiban	kreditnya.	
Tabel	6.	Analisis	Lag	Temporal:	Rasio	Kredit	UMKM	(t-1)	vs.	Kinerja	Keuangan	(t)	

Variabel	 r	(lag-1)	 t-stat	 p-value	 Signifikan	 Interpretasi	

ROA	 0,8425	 4,4229	 0,0022	 Ya	
(α=1%)**	

Efek	 kuat	 dengan	
jeda	1	tahun	

ROE	 0,7175	 2,9133	 0,0195	 Ya	(α=5%)*	 Efek	 moderat	
dengan	jeda	

NIM	 0,7888	 3,6299	 0,0067	 Ya	
(α=1%)**	

Efek	 kuat	 dengan	
jeda	1	tahun	

NPL	 -0,5812	 -2,0201	 0,0780	 Tidak	sig.	 Efek	 lemah,	 tidak	
konsisten	

BOPO	 0,5198	 1,7208	 0,1236	 Tidak	sig.	 Tidak	 terbukti	
dengan	lag	

Catatan:	Analisis	lag	menggunakan	X(t-1)	vs	Y(t);	n=10	pasangan	data;	df=8;	
t-kritis	α=5%	=	2,306;	t-kritis	α=1%	=	3,355.	

Sumber:	Hasil	olah	data	Python/SciPy,	2025.	
	
Ringkasan	Pengujian	Hipotesis	

Tabel	7	merangkum	hasil	 pengujian	 seluruh	hipotesis	penelitian	berdasarkan	
temuan	analisis	kuantitatif.	

	
	

Tabel	7.	Ringkasan	Hasil	Pengujian	Hipotesis	Penelitian	
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H	 Pernyataan	Hipotesis	 Hasil	Analisis	 Kesimpulan	 Status	

H1	

Kredit	 UMKM	
berpengaruh	 positif	
terhadap	 kinerja	
keuangan	 pada	 rasio	
moderat	

ROE	 (r=0,68*),	 NIM	
(r=0,63*),	 BOPO	 (r=0,66*)	
signifikan	 positif;	 ROA	
mendekati	 signifikan	
(r=0,55,	p=0,082)	

Didukung	
secara	
parsial	

Didukung	

H2	

Terdapat	 hubungan	 non-
linear	(Inverted-U)	antara	
rasio	 kredit	 UMKM	 dan	
profitabilitas	

Semua	 model	 kuadratik	
ROA,	 ROE,	 NIM	
menunjukkan	 α₂<0	
(Inverted-U);	 titik	 optimal	
~20,78%–22,17%	

Didukung	
empiris	 Didukung	

H3	

Kualitas	 manajemen	
risiko	 (NPL)	memoderasi	
hubungan	 kredit	 UMKM	
dan	kinerja	

NPL	 berkorelasi	 negatif	
signifikan	 (r=-0,75**)	
dengan	rasio	UMKM;	model	
U-shape	 NPL	 (α₂>0)	
konsisten	

Didukung	
secara	
konseptual	

Didukung	

H4	
Faktor	 kontekstual	
berpengaruh	 terhadap	
efektivitas	kredit	UMKM	

Lag	 temporal	 sangat	
signifikan	untuk	ROA	&	NIM	
(p<0,01),	 menunjukkan	
pengaruh	 konteks	 waktu	
dan	siklus	ekonomi	

Didukung	
secara	
temporal	

Didukung	

H5	 Persepsi	 stakeholder	
berbeda	antar	kelompok	

Akan	 diverifikasi	 melalui	
wawancara	 mendalam	
(data	kualitatif)	

Menunggu	
verifikasi	
lapangan	

Tentatif	

Sumber:	Kompilasi	hasil	analisis,	2025.	H5	menunggu	verifikasi	data	kualitatif	
lapangan.	

	
Pembahasan	
Konfirmasi	Hubungan	Non-Linear	dan	Titik	Optimal	(H2)	

Temuan	 paling	 signifikan	 penelitian	 ini	 adalah	 konfirmasi	 empiris	 hubungan	
inverted-U	 antara	 rasio	 kredit	 UMKM	dan	 profitabilitas	 Bank	Kalbar.	 Titik	 optimal	
yang	teridentifikasi	pada	kisaran	20,78%–22,15%	memberikan	implikasi	manajerial	
yang	 konkret.	Mengacu	pada	data	 terkini,	 rasio	 kredit	UMKM	Bank	Kalbar	periode	
2022–2025	 berada	 di	 kisaran	 15,86%–17,57%—lebih	 rendah	 3–6	 persentase	 poin	
dari	 titik	 optimal.	 Artinya,	 Bank	 Kalbar	 saat	 ini	 beroperasi	 di	 bawah	 titik	 optimal	
(under-allocation	zone),	dan	secara	teori	masih	memiliki	ruang	untuk	meningkatkan	
porsi	 kredit	 UMKM	 sambil	 berpotensi	 meningkatkan	 kinerja	 keuangan	 secara	
bersamaan.	
	
Pengaruh	Kredit	UMKM	terhadap	Kinerja	Keuangan	(H1	&	H3)	

Korelasi	negatif	yang	kuat	antara	rasio	kredit	UMKM	dan	NPL	(r	=	−0,7492;	p	<	
0,01)	 merupakan	 temuan	 yang	 berlawanan	 dengan	 asumsi	 umum	 bahwa	 kredit	
UMKM	 selalu	 lebih	 berisiko.	 Temuan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 ekspansi	 kredit	
UMKM	 Bank	 Kalbar	 selama	 periode	 pengamatan	 justru	 diikuti	 perbaikan	 kualitas	
kredit.	 Hal	 ini	 dapat	 dijelaskan	 oleh:	 (1)	 selektivitas	 Bank	 Kalbar	 dalam	 memilih	
debitur	 UMKM	 yang	 lebih	 matang;	 (2)	 efek	 diversifikasi	 portofolio—UMKM	 dari	
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berbagai	 subsektor	 memiliki	 korelasi	 risiko	 yang	 rendah	 satu	 sama	 lain;	 dan	 (3)	
kemungkinan	terdapat	seleksi	adverse	pada	kredit	korporasi	besar	yang	mendorong	
NPL	lebih	tinggi	saat	rasio	UMKM	rendah.	
	
Efek	Lag	dan	Implikasi	Strategis	(H4)	

Korelasi	 lag-1	yang	sangat	kuat	antara	 rasio	kredit	UMKM	dan	ROA/NIM	(r	>	
0,78;	p	<	0,01)	memiliki	 implikasi	 strategis	penting.	Ekspansi	 kredit	UMKM	adalah	
investasi	jangka	menengah:	biaya	operasional	meningkat	di	tahun	pertama	(konsisten	
dengan	korelasi	BOPO	positif),	namun	manfaat	profitabilitas	baru	terwujud	di	tahun	
berikutnya.	 Manajemen	 Bank	 Kalbar	 perlu	 mempertimbangkan	 perspektif	 multi-
tahun	 dalam	 mengevaluasi	 keberhasilan	 program	 kredit	 UMKM,	 dan	 menghindari	
penilaian	kinerja	jangka	pendek	yang	dapat	mendistorsi	keputusan	alokasi	kredit.	
	
Posisi	Bank	Kalbar	dan	Rekomendasi	Strategis	

Berdasarkan	 temuan	 empiris,	 Bank	 Kalbar	 saat	 ini	 berada	 di	 zona	 under-
allocation	kredit	UMKM.	Peningkatan	rasio	dari	~17%	menuju	kisaran	optimal	20%–
22%	secara	gradual	(misalnya	+1–1,5	pp	per	tahun)	berpotensi	meningkatkan	ROE,	
NIM,	dan	ROA	secara	bersamaan	sambil	menekan	NPL.	Namun	demikian,	ekspansi	ini	
harus	 diimbangi	 dengan	 penguatan	 kapasitas	 SDM	 perkreditan	 UMKM,	
pengembangan	produk	kredit	yang	sesuai	karakteristik	UMKM	Kalimantan	Barat,	dan	
sistem	monitoring	dampak	yang	terukur.	
	
5. Kesimpulan		

Pertama,	penelitian	 ini	mengkonfirmasi	 secara	empiris	keberadaan	hubungan	
inverted-U	antara	rasio	kredit	UMKM	dan	kinerja	keuangan	Bank	Kalbar.	Titik	optimal	
teridentifikasi	 pada	 kisaran	 20,78%–22,15%	 dari	 total	 kredit,	 konvergen	 dari	 tiga	
indikator	profitabilitas	(ROA,	ROE,	NIM)	dan	konsisten	dengan	pola	NPL	minimum.	

Kedua,	 Bank	 Kalbar	 periode	 2022–2025	 beroperasi	 di	 bawah	 titik	 optimal	
(~15%–17%),	mengindikasikan	ruang	peningkatan	kredit	UMKM	yang	secara	teoritis	
dapat	meningkatkan	kinerja	keuangan	sekaligus	memperkuat	misi	pemberdayaan.	

Ketiga,	 efek	 lag	 temporal	 yang	 signifikan	 (r	 >	 0,78	 untuk	 ROA	 dan	 NIM)	
menegaskan	perlunya	perspektif	multi-tahun	dalam	evaluasi	program	kredit	UMKM.	

Rekomendasi	praktis:	(1)	tetapkan	target	rasio	kredit	UMKM	bertahap	menuju	
kisaran	20%–22%	dalam	3–5	tahun;	(2)	diversifikasi	subsektor	dan	sebaran	wilayah	
kredit	UMKM	untuk	mengelola	konsentrasi	risiko;	(3)	perkuat	kapasitas	SDM	dalam	
credit	 scoring	 dan	 pendampingan	UMKM;	 (4)	 kembangkan	 produk	 kredit	 berbasis	
karakteristik	UMKM	Kalimantan	Barat	(pertanian,	perkebunan,	perdagangan);	dan	(5)	
bangun	sistem	monitoring	dampak	pemberdayaan	yang	terukur	sebagai	komplemen	
laporan	keuangan.	
	
Keterbatasan	dan	Agenda	Penelitian	Mendatang	

Penelitian	ini	memiliki	keterbatasan	utama	pada	ukuran	sampel	(n	=	11	tahun,	
satu	bank),	sehingga	daya	statistik	terbatas	dan	generalisasi	perlu	dilakukan	secara	
hati-hati.	Penelitian	mendatang	disarankan:	(1)	memperluas	sampel	ke	seluruh	BPD	
Indonesia	 untuk	 data	 panel	 yang	 lebih	 kuat;	 (2)	 menggunakan	 variabel	 dampak	
pemberdayaan	 yang	 lebih	 kaya;	 dan	 (3)	mengkaji	 peran	 digitalisasi	 (fintech,	 QRIS,	
open	 banking)	 sebagai	 moderator	 baru	 dalam	 hubungan	 kredit	 UMKM–kinerja	
keuangan	BPD.	
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